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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami alasan serta menggali pengalaman perempuan

non-heteroseksual dalam menjalani perkawinan heteroseksual, termasuk dalam menghadapi kompleksitas

tekanan dan implikasi terhadap hak seksualitasnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan

menggunakan metode penelusuran sejarah kehidupan terutama babak-babak khusus dalam kehidupan

narasumber seperti proses melela, proses memasuki perkawinan, kehidupan dalam perkawinan. Untuk

memahaminya persoalan tersebut, pembahasan dalam tesis ini menggunakan kerangka teori Kewajiban

Heteroseksual yang dicetuskan oleh Adrienne Rich, Teori Hukum Ayah yang dipopulerkan oleh Mary

Murray dan Teori Agensi Sherry B. Ortner. Studi ini menelusuri sejarah kehidupan enam perempuan non-

heteroseksual yang berada di Jakarta dan Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perempuan

non-heteroseksual yang memasuki perkawinan merupakan perempuan yang mempunyai pengalaman hidup

dan latar belakang yang beragam. Enam narasumber mengatakan bahwa melela (coming out) sangat

dibutuhkan namun penerimaan diri (coming in) dirasa lebih penting. Stigma, pengucilan, dan upaya

“penyembuhan” dilakukan oleh keluarga, dan orang sekitar. Perkawinan yang mereka lakukan terjadi karena

desakan orang tua, keluarga dan karena mereka ingin membuat orang tua bahagia, berbakti kepada orang

tua. Kewajiban heteroseksual mereka jalani dengan mengorbankan fisik, psikis bahkan kekerasan seksual

dialami. Hak seksualitas mereka sebagai perempuan non-heteroseksual harus dijalani dengan sembunyi-

sembunyi dan mengakhiri perkawinan merupakan salah satu dari kebebasan yang mereka dapatkan.

Perempuan non-heteroseksual dalam penelitian ini merupakan korban dari heteronormativitas namun

demikian mereka bukanlah korban yang pasif, dan pasrah. Upaya-upaya terus mereka lakukan sejak

menyadari dirinya sebagai perempuan non- heteroseksual hingga mereka dalam perkawinan untuk menjadi

diri mereka sendiri.

......This study aims to identify, understanding the reasons, exploring the experiences of non-heterosexual

women entering heterosexual marriages, the pressure and implications as well as the complexities of

heterosexual marriages on their sexual rights. This research is qualitative research using the method of

tracing life herstory through special chapters in the life of subject such as the process of coming out, the

process of entering into marriage, and their marriage life. To understand this problem, the discussion in this

thesis used the theory of Compulsory Heteronormativity by Adrienne Rich, the theory of The Law of the

Father by Mary Murray and Sherry B. Ortner about theory of Agency. This study traces the life of six non-

heterosexual women living in Jakarta and Yogyakarta. The results of this study indicate that non-

heterosexual women who enter marriage have diverse life experiences and backgrounds. Six subjects are

said that coming out was really needed, but self-acceptance (coming in) was felt to be more important.

Stigma, exclusion, and therapy conversy are carried out by the family and society. Subjects was agreed to

marriage because of pressure from their parents, family and because they want to make their parents happy
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and devoted to their parents. They carry out their heterosexual obligations at the expense of physical,

psychological and even sexual violence. Their sexuality rights as non-heterosexual women must be lived in

secret and terminating marriage is one of the freedoms they get. Non-heterosexual women in this study are

victims of heteronormativity however they are not passive victims, and surrender. They have continued to

make efforts since they realized themselves as non-heterosexual women until they were married to be

themselves.


